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Artikel 14a dan Artikel 14b membahas jurnal yang sama yaitu pentingnya penekanan Pancasila sebagai landasan moral dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di Indonesia. Artikel ini mengungkapkan bahwa kemajuan teknologi memberikan manfaat besar bagi kehidupan manusia, tetapi juga menimbulkan kemungkinan dampak negatif. Oleh karena itu, Pancasila harus berfungsi sebagai pegangan dan penyaring agar perkembangan teknologi tetap sejalan dengan nilai-nilai kemanusiaan dan identitas bangsa. 
Kepentingan IPTEK bagi masyarakat sangat jelas terlihat dari berbagai perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi mempermudah berbagai aktivitas, membuka akses informasi, mempercepat komunikasi, serta mendukung proses pembelajaran. Namun, teknologi juga menghadirkan tantangan seperti kejahatan digital, informasi yang tidak benar, penyalahgunaan media sosial, dan kecanduan yang berlebihan. Oleh karenanya, nilai-nilai Pancasila berperan sebagai dasar etika untuk mengatur penggunaan dan pengembangan teknologi agar tidak merusak moral dan persatuan bangsa. Dalam era digital saat ini, Pancasila berfungsi sebagai pedoman untuk menilai yang baik dan yang buruk serta menjadi benteng moral agar masyarakat dapat memanfaatkan IPTEK secara bertanggung jawab dan beretika. 

Kepentingan Penerapan Nilai-Nilai Pancasila dalam Menghadapi Kemajuan IPTEK 
1. Kemajuan IPTEK dan Pengaruhnya bagi Kehidupan Manusia 
	Kemajuan IPTEK membawa perubahan signifikan dalam kehidupan manusia. Inovasi teknologi seperti internet, ponsel pintar, satelit, dan perangkat digital memengaruhi hampir semua aspek kehidupan serta memudahkan kegiatan sehari-hari. Namun, perkembangan ini juga menghasilkan potensi dampak negatif yang tidak boleh diabaikan. 

2. Pengaruh Positif dan Negatif dari IPTEK 
Pengaruh Positif: 
a. Memfasilitasi komunikasi jarak jauh. 
b. Memudahkan proses produksi dengan penggunaan mesin modern. 
c. Mendukung proses belajar, termasuk pembelajaran jarak jauh. 
Pengaruh Negatif: 
a. Meningkatnya kejahatan digital seperti penipuan online, carding, dan pencurian akun.
b. Timbulnya rasa malas dan ketergantungan terhadap teknologi. 
c. Akses yang mudah terhadap konten negatif seperti kekerasan dan pornografi. 

3. Pancasila sebagai Dasar dan Penyaring dalam Pengembangan IPTEK 
Sebagai dasar negara, Pancasila mengandung nilai-nilai mulia yang harus membimbing setiap aspek kehidupan, termasuk dalam batasan penggunaan IPTEK. Tanpa adanya pedoman moral, IPTEK dapat berkembang tanpa tujuan dan merusak sendi-sendi kehidupan masyarakat. 
4. Hubungan Setiap Sila Pancasila dengan Etika Penggunaan IPTEK 
Sila pertama: IPTEK harus memberikan manfaat dan tidak merugikan baik manusia maupun alam. 
Sila kedua: Pemanfaatan teknologi harus membawa kemanusiaan dan menjaga moral. 
Sila ketiga: IPTEK harus memperkuat persatuan bangsa dan tidak menjadi penyebab perpecahan. 
Sila keempat: Pengembangan teknologi harus demokratis dan menghormati pendapat masyarakat. 
Sila kelima: Perkembangan teknologi hendaknya dirasakan secara adil untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

5. Pentingnya Penerapan Nilai-Nilai Pancasila dalam Kemajuan IPTEK 
Penanaman nilai Pancasila menjadi sangat penting karena: 
a. Masyarakat mudah terpengaruh oleh budaya asing.
b.  Tingginya kemungkinan penyalahgunaan teknologi. 
c. Pancasila berfungsi sebagai panduan moral untuk membedakan yang baik dan yang buruk di dunia digital. 

6. Peran Pancasila dalam Kemajuan IPTEK 
Pancasila memegang dua peran utama, yaitu: 
Dasar Kebijakan IPTEK: 
1. IPTEK harus menghargai nilai-nilai religius. 
2. Meningkatkan kemanusiaan. 
3. Bersikap demokratis. 
4. Mengutamakan pemerataan kemajuan. 
Dasar Etika IPTEK: 
1. Menghormati martabat setiap manusia. 
2. Memberi dampak positif bagi kehidupan. 
3. Terbuka terhadap kritik. 
4. Membangun keadilan sosial. 



7. Langkah-Langkah Penerapan Nilai Pancasila di Zaman Modern 
Beberapa tindakan nyata yang bisa diambil adalah: 
a. Memperkuat pendidikan Pancasila di sekolah dan universitas. 
b. Menyebarluaskan nilai Pancasila melalui media massa dan platform digital.
c. Memberikan hukuman kepada mereka yang melanggar nilai Pancasila.
d. Menolak paham yang menentang Pancasila seperti radikalisme. 
e. Menggunakan Pancasila sebagai pedoman dalam menggunakan media dan teknologi.
f. Meningkatkan kemampuan kritis masyarakat dalam menerima informasi digital. 

Kesimpulan nya adalah, Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan perubahan signifikan dalam kehidupan manusia. Jika digunakan secara tidak tepat, teknologi dapat menghadirkan konsekuensi negatif dan merusak moral bangsa. Oleh karena itu, nilai-nilai Pancasila dibutuhkan sebagai panduan utama agar perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tetap berjalan di jalur yang positif. Pancasila menjamin bahwa teknologi digunakan untuk kesejahteraan, menjaga moral, memperkuat persatuan, menghargai suara rakyat, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penerapan nilai-nilai Pancasila bisa dilakukan melalui pendidikan, sosialisasi, kebijakan, dan kepatuhan di media sosial. 

Kaitan Nilai-Nilai Pancasila dengan Perkembangan Teknologi Saat Ini 
1. Sila Pertama 
Dalam agama Islam, bani bisa mengakses Al-Qur’an lewat aplikasi digital. Para pemimpin agama juga berkesempatan untuk berdakwah melalui sosial media dan menjawab pertanyaan dari jamaah secara daring. 
2. Sila Kedua 
Komunikasi sosial tidak hanya terjadi di dunia nyata melainkan juga di dunia maya. Namun, banyak pengguna yang kehilangan etika dalam berkomunikasi. Oleh sebab itu, nilai kemanusiaan perlu ditanamkan kembali dalam penggunaan media sosial. 
3. Sila Ketiga 
Teknologi berperan dalam mempromosikan produk lokal sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Media sosial menjadi alat penting untuk memperkuat ekonomi dan persatuan nasional. 
4. Sila Keempat 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memudahkan penyebaran informasi mengenai kebijakan pemerintah kepada seluruh masyarakat. Teknologi juga mempermudah pengaduan layanan publik, laporan kerusakan fasilitas, dan berbagai bentuk aspirasi lainnya. 


5. Sila Kelima 
Ilmu pengetahuan dan teknologi mendukung proses survei untuk pemerataan fasilitas, memudahkan pembangunan di daerah terpencil, serta membantu pemerintah menjangkau wilayah yang sulit diakses. 

